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PENDAHULUAN 
PENERAPAN PADA DESAIN 
Pasar tradisional sampai saat ini masih menjadi pusat perbelanjaan yang diminati banyak 
orang dari berbagai kalangan ekonomi. Pekalongan merupakan kota kecil dengan rata-rata 
ekonomi menengah kebawaah. Dengan ini keberadaan pasar tradisional sangat penting 
dalam hal perekonomian. Di Kota Pekalongan terdapat Pasar Banjarsari yang keberadaannya 
sangat dibutuhkan bagi masyarakat karena pasar tersebut merupakan salah satu pasar 
terbesar yang dapat mempengaruhi tingkat perekonomian di Kota Pekalongan. Namun 
sayangnya kondisi pasar tersebut mengalami kebakaran pada tanggal 24 Februari 2018 yang 
menghanguskan semua kios sehingga pedagang yang memiliki kios ditempatkan di pasar 
darurat yang kondisinya banyak menuai ketidaknyamanan bagi banyak pihak. Pemerintah 
merencanakan akan membangun kembali Pasar Banjarsari yang terbakar. Hal ini kemudian 
diwujudkan dalam rencana pembangunan Pasar Banjarsari. 
KAJIAN KONSEP PADA DESAIN 
 
KONSEP 
Bentuk bangunan yang ideal untuk pasar tradisional yaitu persegi dimana bentuk bangunan 
dapat mempengaruhi kenyamanan pembeli, Hal itu sudah sesuai menurut studi tipologi bentuk 
dan fungsi bahwa persegi atau segi empat adalah bentuk yang cocok untuk bangunan pasar 
(Genah dan Kindangen, 2013). Namun terdapat pengembangan bentuk bangunan yang 
disesuaikan dengan bentuk tapak. Karakter bangunan yang ditampilkan dalam Pasar 
Banjarsari adalah Modern-Tradisional dimana unsur modern hanya ditampilkan dalam 
penataan ruang dagang, bahan material industrial dan fasilitas yang berada di pasar. 
Sedangkan untuk konsep tradisional ditampilkan dengan memperhatikan interaksi yang baik 
antar penjual dan pembeli (interaksi terbuka / langsung). 
 
Perancangan Tugas Akhir Pasar Banjarsari ini terletak di Jalan Sultan Agung 
Pekalongan Timur, luas lahan ±17330 m2 dengan KDB 60% dan jumlah 
pedagang sekitar 3756. Pasar ini berkonsep Tradisional-Modern dengan fasilitas 
yang terdapat di pasar seperti foodcourt, TPS, dan ruang parkir. 
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Penggunaan Material  
Menggunakan dinding berlubang sebagai sirkulasi udara agar pasar tidak 
pengap dan memperoleh udara yang baik secara alami, ditambahkan sun 
shading untuk menghalangi cahaya panas matahari secara langsung serta 
menghalangi air hujan yang kemungkinan masuk ke dalam pasar.  
Diberikan pohon Trembesi yang yang memiliki banyak fungsi 
untuk lingkungan seperti sebagai peneduh, kaya akan oksigen 
serta berfungsi untuk mengurangi polusi udara mengingat 
kondisi pasar berada di lingkungan padat kendaraan. 
Bunga bugenvil digunakan sebagai hiasan untuk memperindah 
halaman pasar. Pemilihan bunga ini karena bunga ini indah, 
bunganya berwarna cerah dan rimbun, serta perawatannya mudah. 
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